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LAMPIRAN

A. Kuisioner Penelitian

PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP PETANI DI
KECAMATAN BUNGA MAYANG, KABUPATEN OKU
TIMUR, PROVINSI SUMATERA SELATAN

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Anggi Wardana mahasiswa program studi
sosial ekonomi pertanian Fakultas Pertanian Institut Pertanian
STIPER Yogyakarta. Perkenankanlah saya meminta kesediaan
Bapak, Ibu, Saudara/l untuk berpartisipasi dalam mengisi dan
menjawab seluruh pertanyaan dan pernyataan yang ada dalam
kuesioner ini. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka menyusun
skripsi dengan judul “Pengaruh Media Sosial Terhadap Petani di
Kecamatan Bunga Mayang, Kabupaten OKU Timur, Provinsi
Sumatera Selatan”. Untuk itu saya mengaharapkan ketersediaan
waktu para responden untuk mengisi kuesioner dengan benar agar
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan bermanfaat bagi

Kita semua, sekian yang saya sampaikan dan Terima Kasih.

Peneliti,

Anggi Wardana
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A. IDENTITAS PETANI
Nama
Umur
Jenis kelamin : Laki-laki/ Perempuan

Pengalaman Bertani

Pendidikan Terakhir :a. Tidak Sekolah d. SMA
b. SD e. Sarjana (S1)
c. SMP f. Lainnya

. Kuesioner Penggunaan Media Sosial

Petunjuk: Silakan pilih jawaban yang paling sesuai
dengan pengalaman dan pendapat Anda. Gunakan skala
berikut:

S: Setuju
N: Netral

TS: Tidak Setuju
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a. Akses dan Penggunaan Media Sosial

69

Keterangan

Pernyataan

S

N

TS

Alasan

Saya menggunakan media sosial
setiap hari.

Media sosial membantu saya
mendapatkan informasi tentang
pertanian.

Saya menggunakan media sosial
untuk berkomunikasi dengan petani
lain.

Facebook adalah platform yang
paling sering saya gunakan.

Saya menggunakan WhatsApp untuk
berbagi informasi pertanian.

Saya sering menonton video
pertanian di YouTube atau TikTok.

Media sosial mempermudah saya
dalam menjual hasil pertanian.

Saya mengalami kendala dalam
mengakses media sosial karena
sinyal internet yang buruk.

Saya kesulitan memahami cara kerja
media sosial untuk pemasaran
produk.

Saya lebih percaya informasi dari
media sosial dibanding dari
pemerintah atau penyuluh pertanian.

Saya merasa media sosial lebih
bermanfaat dibanding media
tradisional seperti TV dan radio.
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b. Pernyataan tentang Sumber Informasi Pertanian dari Media Sosial
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Keterangan

Pernyataan

S

N

TS

Alasan

Saya sering mencari informasi
pertanian melalui media sosial.

Media sosial adalah sumber utama
informasi pertanian saya.

Saya lebih sering mendapatkan
informasi pertanian dari media sosial
dibanding dari penyuluh pertanian.

Saya mengikuti akun atau grup
media sosial yang membahas
pertanian.

Saya sering berdiskusi dengan
petani lain melalui media sosial
untuk bertukar informasi.

Saya sering menonton video edukasi
pertanian di YouTube, Facebook,
atau TikTok.

Saya percaya bahwa informasi
pertanian di media sosial cukup
akurat dan dapat diandalkan.

Saya selalu mengecek kebenaran
informasi pertanian yang saya
dapatkan dari media sosial sebelum
menggunakannya.

Saya lebih percaya informasi dari
komunitas petani online dibanding
dari situs resmi pemerintah.

Saya sering mengalami kesulitan
membedakan informasi pertanian
yang benar dan yang palsu di media
sosial.
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C. Kuesioner Tentang Petani
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Keterangan

Pernyataan

S

N

TS

Alasan

Pekerjaan sebagai petani adalah mata
pencaharian utama saya.

Saya merasa cukup puas dengan hasil
pertanian yang saya peroleh setiap
tahun.

Saya memiliki akses yang mudah
terhadap teknologi pertanian terbaru.

Saya merasa  kesulitan  dalam
memasarkan hasil pertanian saya.

Saya merasa pendapatan dari hasil
pertanian cukup untuk memenubhi
kebutuhan hidup saya.

Saya sering menghadapi kesulitan
dalam mendapatkan bibit atau pupuk]
berkualitas.

Adanya kelompok tani atau penyuluh
pertanian sangat membantu dalam
pekerjaan saya.

Saya merasa perubahan  iklim
berdampak  negatif pada hasil
pertanian saya.

Saya memperoleh cukup informasi
mengenai cara bercocok tanam yang
efisien.

Saya merasa cukup terbantu dengan
adanya program pemerintah yang
mendukung petani.

Saya  cenderung mengandalkan
metode tradisional dalam bertani
daripada menggunakan teknologi
baru.

Saya merasa pekerjaan sebagai petani
memberikan kepuasan dan

kebanggaan.
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D. Pertanyaan Terbuka

1. Media sosial yang digunakan untuk pertanian
o Whatsapp
o Youtube
o Instagram
o Facebook
©)
2. Apaalasan utama Anda memilih platform
tersebut? Jawab:
3. Apakah Anda merasa informasi pertanian lebih mudah
ditemukan di platform tersebut dibandingkan yang lain?
Jawab:
4. Halaman website apa saja yang sering
dikunjungi?
Jawab:
5. Berapa jam per hari Anda menggunakan media
sosial? Jawab:
6. Kapan waktu ideal menurut Anda untuk menggunakan media
sosial setiap hari?
Jawab:
7. Seberapa sering Anda memeriksa media sosial untuk informasi
pertanian dalam seminggu?
Jawab:
8. Apakah Anda sering menggunakan media sosial untuk berinteraksi
dengan petani lain?
Jawab:
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9. Apakah penggunaan media sosial mempengaruhi cara Anda berpikir
tentang metode pertanian? Seperti mengatasi hama dan teknik

pertanian ?

Jawab:

10. Apakah Anda merasa informasi tentang kebutuhan dasar

pertanian lebih mudah diakses melalui media sosial?

Jawab:

11. Informasi apa saja yang sering Anda cari terkait kebutuhan dasar

pertanian di media sosial?

Jawab:

12. Seberapa sering Anda menemukan informasi teknologi pertanian

baru di media sosial?

Jawab:

13. Apakah Anda merasa teknologi pertanian yang ditemukan di
media sosial mudah diterapkan di lapangan?

Jawab:

14. Apakah ada kendala yang Anda hadapi terkait usia dalam

penggunaan media sosial untuk pertanian?

Jawab:

15. Apakah Anda merasa perlu ada program pelatihan khusus
untuk petani dengan tingkat pendidikan tertentu dalam

menggunakan media sosial?
Jawab:

16. Apakah penyuluh pertanian yang Anda kenal aktif di media

sosial?

Jawab:
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17. Apakah Anda merasa penyuluh pertanian lebih mudah diakses
melalui media sosial dibandingkan dengan cara konvensional?

Jawab:

18. Seberapa mudah akses jaringan internet di daerah
Anda?

Jawab:

19. Apakah keterbatasan akses internet menghambat penggunaan

media sosial untuk pertanian?

Jawab:
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B. ldentitas Responden

1. Berdasarkan Jenis Umur

No | Jenis Kelamin | Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 31 70%
2 Perempuan 13 30%
Total 44 100%

2. berdasarkan pengalaman Bertani

Lama Bertani | Jumlah | Persentase
32-10 19 43%
611-20 21 48%
21-30 4 9%
Total 44 100%
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3. Berdasarkan Umur

No Umur Orang Persentase
(%)
1 35-42 28 63
2 43 - 50 12 27
3 51 -58 4 10
Total 44 100
4. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No | Pendidikan | Jumlah | Persentase
1 | Tidak sekolah 1 2%
2 SD 1 2%
3 SMP 5 11%
4 SMA 31 70%
5 Sarjana S1 6 14%
Total 44 100%
5. Berdasarkan Jenis Komoditi
No | Jenis Komoditi Jumlah Persentase (%)
1 Padi 15 34
2 Karet 3 7
3 Jagung 9 20
4 Pisang 11 25
5 Duku 4 9
6 Durian 2 5
Total 44 100
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C. TABULASI DATA

a. Penggunaan Media Sosial

A2 A3 A4 A5 A6 AT A8 A9 Al10

Al
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96

90

90

92

110

96

100

94

86

104

b. Media Sosial

B2 B3 B4 BS B6 B7 B8 B9 B10

Bl
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87

79

73

93

90

94

92

101

98

90

c. Petani

C1 Cc2 c3 Cc4 c5 c6 Cc7 Cc8 Cc9 Cl0 Ci1 cCi12

No.

10

11

12

13

14

15

16
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17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
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Tabulasi Media Sosial

Jenis Media Jumlah| Persentase%
No Sosial R1|R2|R3[R4|R5|R6(R7|R8|R9(R10{R11|R12|R13|R14(R15(R16|R17|R18|R19(R20|R21|R22|R23|R24|R25|R26|R27|R28|R29(R30(R31|R32|R33|R34|R35|R36|R37|R38|R39|R40(R41|R42|R43|R44

1|Whatsap 1 af af af 1) 1) af af af 3f 1} 1) 1f 1f 1} 1 1 1 1 1) 1 af 1f 1) 1) 1f 1 1 1 1] 1 1 1) 3 af 1y 1) 1f 1f 1 40 91
2|Instagram 1] 1] 1 1 1 1 1] 1 1 1 1 1] 1 1 1| 1 1 17 39
3|Facebook 1 1f 1 1 1 1] 1 ] 1) 1) 1f 1 i 1] 1) 1 1 1 1 1 1 1 i 10 1) 1f 1 1 1 1 1 31 70
4|Youtube 1 1 1 1 i 1 1) 11 1f 1 1] 1 i 1] 1 1 1 1 | 1] 1] 1] 1 1 1] 1 1 27 61
5|Tiktok 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 1 1 1) 1 af 1] 1 1 1 1) 1 1 23 52
Total Responden 44 100

82




D. Hasil Analisis Data

1. Uji Validitas

Variabel Item | Rhitung | Rtabel | Keterangan

Al 0.500 0.2512 Valid

A2 0.503 0.2512 Valid

A3 0.441 0.2512 Valid

A4 0.431 0.2512 Valid

A5 0.415 0.2512 Valid

Akseiﬂ‘izri‘apgggi%‘:”aa” A6 | 0258 |02512 | Valid

A7 0.356 0.2512 Valid

A8 0.370 0.2512 Valid

A9 0.334 0.2512 Valid

A10 |0.303 0.2512 Valid

All | 0.299 0.2512 Valid

Bl 0.783 0.2512 Valid

B2 0.471 0.2512 Valid

B3 0.510 0.2512 Valid

B4 0.551 0.2512 Valid

Sumber Informasi Pertanian BS 0.509 0.2512 Valid

dari Media Sosial B6 |0595 |02512 | Valid

B7 0.489 0.2512 Valid

B8 0.534 0.2512 Valid

B9 0.479 0.2512 Valid

B10 | 0.592 0.2512 Valid

Petani C1 0.518 0.2512 Valid

83

83



84

Variabel Item | Rhitung | Rtabel | Keterangan
C2 |0.549 0.2512 Valid
C3 0.322 0.2512 Valid
C4 0.287 0.2512 Valid
C5 |0.432 0.2512 Valid
C6 0.494 0.2512 Valid
C7 0.551 0.2512 Valid
C8 0.380 0.2512 Valid
C9 |0.483 0.2512 Valid
C10 |[0.352 0.2512 Valid
C11 | 0.490 0.2512 Valid
C12 |0.280 0.2512 Valid
2. Uji Reliabilitas
Variabel g) (zl;ztc);(lelrtl)t/s Alpha Keterangan
Akses danPenggunaan |y e | 0726 | Relisbl
Sumber Informasi
Pertanian dari Media 10 item 0.713 Reliable
Sosial
Petani 12 item 0.751 Reliable

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

.867%

794

742

8.42804
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4. Uji Simultan (Uji F)

85

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.130 2 35.565 1.814 017"
Residual 686.265 41 19.608
Total 757.395 43
5. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.451 13.424 8.017 .000
Penggunaan Media Sosial 242 .140 .303 1.710 .002
Sumber Informasi Pertanian .301 .245 210 1.731 .006

a. Dependent Variable: Petani
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